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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan serta ketrampilan yang diperlukan masyarakat. Hal tersebut terdapat dalam 
UU no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (Depdiknas, 2003). Oleh 
karena itu proses pembelajaran sebaiknya diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, memotivasi siswa untuk ikut berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu 
lembaga pendidikan agar dapat mempengaruhi jiwa siswa untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang diterapkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa berinteraksi dengan 
lingkungan belajar yang diatur guru melalui proses pembelajaran atau proses 
pengajaran. Dalam metodologi pembelajaran terdapat dua aspek yang paling menonjol 
yakni metode mengajar dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar (Sudjana dan 
Rivai, 2007).  Seperti halnya yang tertuang dalam UU No. 65 tentang standar proses, 
(Kemendikbud, 2013) yang menguraikan bahwa proses pembelajaran dapat  dilakukan 
secara langsung dan tidak langsung. Dalam hal ini, proses pembelajaran langsung dan 
tidak langsung, tidak dihubungkan dengan model pembelajaran. Pembelajaran secara 
langsung merupakan proses pendidikan dimana dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan 
keterampilan psikomotoriknya dengan berinteraksi secara langsung dengan sumber 
belajar, seperti silabus dan RPP dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan pembelajaran 
tidak langsung terjadi tanpa perancangan dalam kegiatan khusus, dalam hal ini berkaitan 
dengan nilai dan sikap (afektif). 
Kedua proses pembelajaran tersebut, diharapkan dapat berjalan secara efektif 
sehingga menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Peningkatan kualitas 





pada sumber daya alam dan modal yang bersifat fisik tetapi juga bersumber pada 
sumber daya modal intelektual, media sosial dan kepercayaan.  
Pada kenyataannya, minat generasi muda terhadap mata pelajaran dan profesi 
yang berhubungan dengan pengetahuan alam atau sains, dinilai stagnan bahkan 
menurun (Lince, 2010). Kenyataan tersebut didukung oleh hasil studi yang dilakukan 
oleh TIMSS (Trends in Mathematics and Science Study) dimana Indonesia pada tahun 
1999 menempati peringkat ke-32 dalam literasi sains dari 38 negara peserta (NCES, 
2001), pada tahun 2003 menempati peringkat ke-36 dari 45 negara peserta (Gonzales, 
2004), pada tahun 2007 menempati peringkat ke-35 dari 48 negara peserta (Gonzales, 
2009), dan pada tahun 2011 menempati peringkat ke-40 dari 42 negara peserta (NCES, 
2013). 
Pengamatan di sekolah juga menunjukkan bahwa pelajaran IPA merupakan mata 
pelajaran kurang menarik oleh siswa (Aritonang, 2008). Hal ini  disebabkan oleh ilmu-
ilmu dasar  sains  sulit dipelajari, masih ada kesan IPA atau ilmu-ilmu dasar sains 
kurang menarik, teoritis, kurang aplikatif  dan sulit dipelajari (Utomo, 2012). Hal ini 
memberikan dampak pemahaman sains yang rendah. Mata pelajaran kimia merupakan 
salah satu dari cabang ilmu sains yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
analitis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
alam sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif dengan pengetahuan, ketrampilan 
dan sikap percaya diri. Oleh karena itu pembelajaran kimia harus menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan ketrampilan 
proses serta sikap ilmiah. Untuk  memperkuat pendekatan  ilmiah  (scientific),  tematik  
terpadu  (tematik  antarmata  pelajaran), dan  tematik  (dalam  suatu  mata  pelajaran)  
perlu  diterapkan  pembelajaran berbasis penelitian seperti discovery/inquiry  learning 
dan pembelajaran berbasis masalah (PBL) (Kemendikbud,2013).  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru kimia di 
SMA Negeri 2 Madiun dan SMA Negeri 5 Madiun, pada tanggal 4 Agustus 2014, 
diketahui bahwa dalam pembelajaran sehari-hari pada siswa SMAN 5 Madiun masih 
menggunakan buku kurikulum lama (KTSP), sedangkan pada SMAN 2 Madiun, sudah 
menggunakan buku penerbit dengan label kurikulum 2013 namun ternyata isinya masih 
menggunakan kurikulum lama. Dikemukakan pula bahwa pembelajaran kimia yang 
dilakukan sebelumnya sudah menggunakan modul kimia dengan kurikulum KTSP 
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namun terkadang masih menggunakan teacher centered dikarenakan keterbatasan waktu 
yang disediakan.  
Kurikulum yang berkembang saat ini adalah kurikulum 2013 yang menuntut 
kreativitas guru dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, mengedepankan 
esensi pendekatan saintifik (scientific approach) dalam pembelajaran. Pendekatan 
ilmiah ini, dapat digunakan sebagai pengembangan sikap, keterampilan dan 
pengetahuan siswa. Adapun dalam pendekatan saintifik tersebut memuat beberapa tahap 
dalam pembelajaran, diantaranya : mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosi dan mengkomunikasikan hasil analisisnya. Diharapkan dengan pendekatan 
saintifik, maka pembelajaran yang efektif dapat tercapai yang tercermin dalam ujian 
nasional.  
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka mutlak diperlukan suatu bahan 
ajar yang relevan dan mudah dipahami oleh siswa dan sesuai dengan tuntutan 
kurikulum 2013. Berdasarkan hasil survey di SMAN 2 Madiun,  hasil angket siswa 
yang menginginkan bahan ajar modul untuk mengatasi kesulitan belajar kimia sebesar 
78%, selain itu materi ikatan kimia yang tercakup dalam bahan ajar kimia, belum  
memberikan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari, masih dangkal dalam hal 
muatan isinya, kurang berinteraksi dengan siswa sehingga pemahaman siswa kurang 
maksimal terhadap materi. Pengembangan bahan ajar kimia dengan ikatan kimia belum 
banyak dilakukan oleh guru. Mengingat pentingnya pemahaman materi ikatan kimia 
yang menjadi dasar materi kimia lainnya, maka  pengembangan bahan ajar materi ikatan 
kimia dirasakan perlu untuk dikembangkan.  
Salah satu bahan bahan ajar yang dikembangkan adalah modul dengan 
pendekatan ilmiah (saintifik). Hal ini selain sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, 
juga  diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Azeem dan Khalid (2012), menunjukkan bahwa penggunaan modul dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme (saintifik) terbukti lebih baik jika 
dibandingkan dengan modul yang digunakan dengan pendekatan tradisional. Sejalan 
dengan peneliti diatas, Jack (2013), menyatakan pembelajaran materi kimia yang sulit 
terbukti efektif dengan peta konsep, diikuti dengan metode inkuiri terbimbing 
dibandingkan dengan metode ceramah. Hal ini juga didukung oleh  Dumitrescu (2014), 
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yang menyatakan bahwa penggunaan modul terbukti efektif digunakan dalam 
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam materi 
Adapun hasil ujian tahun 2012/2013 di SMAN 2 Madiun untuk mata pelajaran 
kimia dilihat dari analisis materi dan butir soal menunjukkan persentase ketuntasan 
dibawah KKM sekolah (80) dan juga dibawah rata-rata kota dan propinsi yang terdapat 
pada materi struktur atom,  Sistem Periodik Unsur dan Ikatan Kimia, dengan persentase 
73,30% (sekolah); 77,62% (kota) dan 79,55% (propinsi). Sedangkan dari analisis butir 
soal menunjukkan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan jenis ikatan kimia atau 
gaya antar molekul dan sifat-sifatnya menunjukkan persentase sebesar 67% (sekolah); 
74% (kota); dan 82% (propinsi). Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa siswa 
seringkali mengalami kesulitan jika dihadapkan pada materi yang sudah berhubungan 
dengan antar konsep materi. Hal ini didukung dengan angket yang disebar pada siswa 
menunjukan sebesar 83%, siswa kesulitan memahami ikatan kimia. Hal ini 
menunjukkan proses pembelajaran berjalan tidak efektif.  
Menurut Tan dan Chan (2003) menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami materi ikatan hidrogen dan interaksi dipol-dipol serta tidak dapat 
menggambarkan gaya antar molekul yang terlibat. Pemahaman siswa terhadap materi 
ini sangatlah penting, seperti yang dikemukakan oleh Pebucu dan Geban (2012), yang 
menyatakan bahwa pemahaman terhadap materi ikatan kimia sangat penting 
diutamakan terlebih dahulu karena pemahaman materi ini dapat digunakan sebagai 
dasar untuk memahami materi kimia yang lain, diantaranya sifat dari reaksi kimia, 
termodinamika, kesetimbangan kimia, struktur molekul, sifat fisik seperti titik didih dan 
kimia organik. Pemahaman siswa yang dangkal terhadap suatu materi, selain 
disebabkan karena faktor internal, materi yang bersifat abstrak, juga disebabkan oleh 
faktor eksternal, yakni penyajian materi dalam buku teks yang terlalu singkat.  
Berdasarkan permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran kimia diatas, dan 
pemikiran para ilmuwan tersebut, maka peneliti mengambil judul “Pengembangan 
Modul Kimia Berbasis Scientific Approach pada Materi Ikatan Kimia untuk Kelas 






B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimanakah hasil tiap tahapan R&D untuk pengembangan modul kimia berbasis 
scientific approach pada materi ikatan kimia ?  
2. Bagaimanakah kelayakan modul kimia berbasis scientific approach pada materi 
ikatan kimia ? 
3. Bagaimanakah efektivitas penggunaan modul kimia berbasis scientific approach 
pada materi ikatan kimia. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :  
1. Hasil tiap tahapan R&D dalam pengembangan modul kimia berbasis scientific 
approach pada materi ikatan kimia.  
2. Kelayakan modul kimia berbasis scientific approach pada materi ikatan kimia yang 
dikembangkan berdasarkan kriteria isi materi, penyajian, bahasa dan kesesuaian 
dengan sintaks scientific approach serta dari kriteria keterbacaan siswa.  
3. Efektivitas penggunaan modul kimia berbasis scientific approach pada materi 
ikatan kimia dalam pembelajaran.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  
1. Membantu siswa meningkatkan pemahaman materi ikatan kimia denga lebih 
mudah karena disajikan dalam tahapan saintifik (ilmiah) yang diawali dengan 
memberikan contoh aplikasi nyata untuk dihubungkan dengan ilmu kimia secara 
teoritis.  
2. Membantu guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Guru dapat terbantu 
dalam proses penyampaian materi dan siswa dapat terbantu dalam proses 
penerimaan materi sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai.  
 
E. Spesifikasi Produk 
1. Bahan ajar modul yang dikembangkan berupa produk dalam bentuk print out 
(cetak) dengan menggunakan kurikulum 2013 pada materi Ikatan Kimia.  
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2. Modul Kimia disajikan dengan pendekatan saintifik (scientific approach), yang 
meliputi : mengamati, mananya, mengumpulkan data, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi (Kemendikbud, 2014) 
3. Modul Kimia berbasis scientific approach yang dikembangkan ini 
memprasyaratkan pelaksanaan kegiatan praktikum dan diskusi harus dilakukan 
dengan bimbingan guru.  
4. Modul kimia berbasis scientific approach yang dikembangkan mempunyai 
karakteristik sebagai berikut :  
a. Cover Modul, berisi judul modul, ilustrasi gambar scientific approach 
(praktikum dan diskusi materi) , sasaran modul, penulis, instansi penulis dan 
logo kurikulum 2013.  
b. Halaman Francis, merupakan halaman setelah cover yang berisi judul dan 
sasaran modul saja.  
c. Halaman Judul, berisi judul modul, sasaran modul, penulis, sumber ilustrasi 
gambar dalam cover.  
d. Kata Pengantar, berisi tujuan penyusunan dan peranan modul kimia berbasis 
scientific approach  dalam pembelajaran.  
e. Daftar Isi, berisi kerangkan modul yang dilengkapi dengan nomor halaman.  
f. Peta Konsep, yang menggambarkan kedudukan dan hubungan tiap bagian 
materi dalam modul Ikatan Kimia.  
g. Bab I. Pendahuluan, meliputi :  
1) Deskripsi, berisi gambaran umum materi yang akan dipelajari yang 
dihubungkan dengan scientific approach sehingga menarik minat pembaca 
untuk mempelajari modul lebih lanjut.  
2) Prasyarat, berisi informasi materi yang harus dikuasai siswa sebelum 
mempelajari modul kimia berbasis scientific approach lebih lanjut.  
3) Petunjuk Penggunaan Modul, berisi petunjuk cara menggunakan modul bagi 
guru dan siswa.  
4) Garis Besar Isi Modul, berisi penjelasan gambaran umum tahapan scientific 
approach  yang terintegrasi dalam design modul yang meliputi :  
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a) Miati (Mari Mengamati), merupakan kegiatan yang mengajak siswa 
mengamati objek/gambar yang berkaitan erat dengan konteks situasi 
nyata dalam kehidupan sehari-hari.  
b) Mianya (Mari Menanya), merupakan kegiatan yang mengajak siswa 
untuk bertanya terhadap materi / objek yang diamati sebagai proses 
membangun pengetahuan berpikir kritis, logis dan sistematis.  
c) Miata (Mari Mengumpulkan Data), merupakan kegiatan yang mengajak 
siswa untuk mengumpulkan data, mengembangkan kreativitas dan 
ketrampilan ilmiah dengan membaca sumber literatur secara individu 
ataupun dengan melaksanakan kegiatan percobaan secara berkelompok.  
d) Miasi (Mari Mengasosiasi), kegiatan yang mengajak siswa untuk 
membangun kemampuan berpikir dan bersikap ilmiah dengan kegiatan 
menganalisis data, dan menyimpulkan.  
e) Mikomuni (Mari Mengkomunikasi), kegiatan yang mengajak siswa 
untuk menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan , 
gambar, diagram atau grafik   
h. Bab II. Pembelajaran, meliputi :  
1) Daftar Kompetensi Dasar dan Indikator, memuat daftar KD dan Indikator 
materi yang harus dikuasai siswa.  
2) Kegiatan Belajar ke-1, berisi :  
a) Tujuan Pembelajaran, berisi sejumlah tujuan yang harus dicapai setelah 
mempelajari kegiatan belajar ke-1. 
b) Rencana pembelajaran, berisi penjelasan cara mempelajari materi pada 
setiap kegiatan.  
c) Uraian materi, berisi paparan sub materi yang dipelajari.  
d) Rangkuman, berisi rangkuman sub materi yang dipelajari.  
e) Kunci Jawaban 
f) Umpan Balik dan Tindak Lanjut, berisi cara mengevaluasi penguasaan 
sub materi yang dipelajari.  
3) Kegiatan Belajar ke-2, dan seterusnya.  
i. Bab III. Penutup, berisi :  
1) Tes Formatif, berisi latihan soal tentang materi Ikatan Kimia.  
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2) Kunci Tes Formatif. 
3) Umpan Balik dan Tindak Lanjut, berisi cara mengevaluasi penguasaan 
materi Ikatan Kimia.  
4) Glossarium, berisi daftar istilah penting dalam modul beserta definisinya.  
5) Daftar Pustaka, berisi daftar referensi buku yang digunakan dalam 
menyusun modul.  
 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Penelitian  
a. Modul kimia berbasis scientific approach disesuaikan dengan kurikulum 2013 
dengan mengikuti langkah-langkah pendekatan saintifik dan pada proses 
pembelajaran perlu bantuan guru sebagai fasilitator, khususnya pada kegiatan 
praktikum. 
b. Validator ahli merupakan ahli  modul dan praktisi pendidikan yang 
berkompeten di bidangnya.  
2. Keterbatasan Penelitian  
a. Analisis kebutuhan untuk guru dan siswa dilakukan melalui wawancara dan 
hasil observasi yang dilakukan  hanya pada dua sekolah, yakni di SMA 2 
Madiun dan SMAN 5 Madiun.  
b. Tahapan dalam R&D yang digunakan, dibatasi hanya sampai tahap ke-9 
(produk akhir), sedangkan untuk tahap disseminasi tidak dilakukan karena 
keterbatasan waktu. 
c. Penilaian efektivitas modul hanya dilakukan di dua sekolah, yakni di SMAN 2 
Madiun dan SMAN 3 Madiun.  
d. Penilaian kelayakan modul hanya dilakukan melalui pemberian angket kepada 
responden guru dan siswa, belum sampai pada kajian di forum-forum ilmiah 








G. Definisi Operasional 
1. Modul  
Modul merupakan media pembelajaran berbentuk cetak /print out yang 
dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri atau dengan bimbungan guru oleh 
peserta didik ( Depdiknas, 2008).  
2. Pendekatan Saintifik ( Scientific Approach )  
Pendekatan Saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa sehingga peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum 
atau pronsip melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, 
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis 
data, menarik kesimpulan  dan mengkomunikasikan konsep, prinsip, atau hukum 
yang ditemukan (Direktorat Pembinaan SMA, 2014).  
3. Modul Kimia berbasis Scientific Approach  
Merupakan modul kimia dengan karakteristik natural science yang 
berorientasi pada pendekatan saintifik/pendekatan ilmiah, dimana dalam proses 
pembelajarannya melalui proses mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan 
data, mengasosiasi, dan mengklasifikasikan (Hosnan, 2014 : 34).  
4. Ikatan Kimia  
Ikatan kimia merupakan salah satu materi pokok dalam pembelajaran kimia 
di SMA kelas X semester I. Dalam materi ikatan kimia, mencakup beberapa materi, 
diantaranya : ikatan ion dan kovalen, ikatan logam, gaya antar molekul, sifat fisik 
senyawa dan bentuk geometri molekul.  
5. Kelayakan  
Kelayakan modul dilakukan melalui penilaian yang meliputi kriteria materi, 
kebahasaan, penyajian, keterbacaan dan kesesuaian modul dengan sintaks 
pendekatan saintifik. Hal ini sesuai dengan BSNP (2007), yang menyebutkan 
bahwa buku yang baik harus memiliki kriteria yang berhubungan dengan kelayakan 
isi yang meliputi kesesuaian materi dengan KI/KD pada kurikulum yang 
digunakan, keilmuan, dan lifeskill; kriteria kebahasaan yang meliputi keterbacaan 
dan kesesuaian dengan kaidah penulisan yang baik; kriteria penyajian yang meliputi 
teknik, materi dan pembelajaran; serta kriteria kegrafikan yang meliputi desain 
penyajian dan kualitas cetakan / jilidan.  
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Penilaian dilakukan dengan instrumen berupa lembar validasi dan lembar 
angket. Prosentase dari lembar validasi dan lembar angket diukur dengan skala 
Likert. Modul dikatakan layak jika setiap kriteria memperoleh nilai Aiken V>0,79 
(Aiken, 1985) dan mempunyai kategori minimal baik (Widiyoko, 2010 : 238) 
